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ABSTRAK  
Katarak merupakan penyakit degeneratif yang menyebabkan lensa mata menjadi 
keruh atau dapat disebut penyakit multifaktorial. Penyakit multifaktorial  yaitu 
penyakit yang disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya terpapar sinar 
matahari terlalu lama, penyakit diabetes, minum obat jangka waktu yang lama, 
keturunan dan usia lanjut, akan tetapi stres oksidatif diidentifikasi sebagai faktor 
utama pemicu tejadinya katarak. P.cruentum memiliki beberapa zat bioaktif yang 
berpotensi sebagai antioksidan untuk menghambat terbentuknya katarak. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efek pemberian Mikroalga 
P.cruentum dalam menghambat terbentuknya katarak pada lensa mata mencit 
(Mus musculus) yang telah diinduksi Naftalen. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini yaitu metode Eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) yang terdiri dari enam perlakuan yaitu tanpa perlakuan (K-), 
Naftalen (K+), Vitamin E (K1), P.cruentum (K2), Vit.E + Naftalen (K3) dan 
P.cruentum + Naftalen (K4) masing-masing terdiri dari empat ulangan. Perlakuan 
diberikan selama 28 hari. Hasil yang didapat pada Biomassa P.cruentum 
mengandung 190,98 mg/L β karoten, 54,39 mg/L fikosianin, 112,44 mg/L 
fikoeritrin dan 59,76 mg/L allofikosianin. Selain itu, P. cruentum mengandung 
senyawa bioaktif seperti alkaloid, flavonoid, steroid, saponin, fenol hidrokuinon 
dan asam askorbat yang berpotensi sebagai antioksidan. Uji antioksidan melalui 
uji DPPH (2,2-difenil-1-pikrilhidrazil) bahwa P.cruentum memiliki daya hambat 
sebesar 10,34%. Melalui uji histopatologi pada sampel K+ terbentuknya 
vakuolisasi, penebalan serabut lensa dan pembesaran nukleus dan memiliki skor 
52,5%, pada sampel K4 terjadinya vakuolisasi dan penebalan dibagian korteks 
dan tidak terbentuk kekeruhan yang besar pada lensa mata dan memiliki skor 
17,5%. Kadar air dan kadar protein pada sampel K+ sebesar 46,73% dan 39 x 10
-4
 
µg/mL. Sedangkan pada sampel K4 sebesar 49,60% dan 49 x 10
-4
 µg/mL. 
Kesimpulan bahwa biomassa P.cruentum mampu menghambat pembentukan 
katarak pada lensa mata yang diinduksi naftalen. 
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ABSTRACT 
Cataract is a degenerative disease that causes the lens of the eye becomes turbid or 
can be called multifactorial disease. Multifactorial disease is a disease caused by 
several factors, including exposure to sunlight for too long, diabetes, long-term 
medication, heredity and old age, but oxidative stress is identified as a major 
factor triggering the occurrence of cataracts. P.cruentum has several bioactive 
substances that have potential as antioxidants to inhibit cataract formation. The 
purpose of this study was to determine the effect of Microalga P.cruentum 
inhibiting the formation of cataracts on mice-induced mouse lens (Mus musculus) 
Naphthalene. The method used in this research is experimental method using 
Randomized Block Design which consists of six treatments ie without treatment 
(K-), Naphthalene (K +), Vitamin E (K1), P.cruentum (K2), Vit. E + Naphthalene 
(K3) and P.cruentum + Naphthalene (K4) each consisted of four replications. 
Treatment is given for 28 days. The results obtained on Biomass P.cruentum 
contain 190.98 mg / L β carotene, 54.39 mg / L ficocyanine, 112.44 mg / L 
ficoeritrin and 59.76 mg / L alloficocyanine. In addition, P. cruentum contains 
bioactive compounds such as alkaloids, flavonoids, steroids, saponins, 
hydroquinone phenols and ascorbic acid potentially as antioxidants. Antioxidant 
test by DPPH test (2,2-diphenyl-1-picrilhidrazil) that P.cruentum has inhibitory 
power of 10.34%. Through histopathology test on K + sample vakuolisasi 
formation, thickening of lens fiber and enlargement of nucleus and have score 
52,5%, in sample of K4 vakuolisasi and thickening of cortex and not formed big 
opacity at eye lens and have score 17,5%. Water content and protein content in K 
+ samples were 46.73% and 39 x 10-4 μg / mL. While in the K4 sample of 
49.60% and 49 x 10-4 μg / mL. The conclusion that P.cruentum biomass is 
capable of inhibiting cataract formation in naphthalene-induced lenses. 
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